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MOTTO 

Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah ayat 5) 

 

Ketika kamu merasa sendirian, ingatkan diri bahwa Tuhan sedang menjauhkan 

mereka darimu, agar hanya ada kamu dan Tuhan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Jembatan merupakan salah satu struktur yang berfungsi sebagai penghubung 

dua atau lebih bagian jalan terputus yang diakibatkan oleh suatu rintangan seperti 

lautan, danau, sungai dan lain-lain. Saat ini, fungsi suatu jembatan tidak sekedar 

menjadi struktur penghubung dari bagian jalan yang terputus, namun memiliki 

fungsi lain sebagai bangunan monumental suatu daerah, artinya menjadi karakter 

atau ciri khas pada suatu daerah.  

Jembatan Joyoboyo merupakan salah satu jembatan kabel di Kota Surabaya 

yang terletak di Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. Jembatan ini merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan prasarana transportasi untuk 

menghubungkan frontage road sisi barat Jl. Raya Wonokromo dengan Jl. 

Gunungsari. Jembatan ini berfungsi sebagai pengurai kemacetan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya bagian selatan. Selain itu, 

fungsi Jembatan Joyoboyo sebagai Icon baru Kota Surabaya untuk 

membangkitkan daerah wisata Kota Surabaya serta meningkatkan volume parkir 

di Gedung Terminal Joyoboyo. 

 

Gambar 1.1 Site plan Jembatan Joyoboyo 
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Berdasarkan latar belakang pembangunan Jembatan Joyoboyo, pemilihan 

metode cable stayed merupakan alternatif yang tepat karena selain bentuknya 

yang fleksibel juga memiliki nilai estetika yang tinggi. Metode cable stayed juga 

dapat menahan beban dengan bentang jembatan yang panjang serta dapat 

menghasilkan struktur yang relatif sangat ringan dan ekonomis. 

Berikut ini beberapa keuntungan dari konstruksi jembatan cable-stayed. 

Pertama, jembatan dengan tipe cable-stayed dapat menopang bentang  jembatan 

yang sangat panjang dan proses ereksinya secara kantilever bebas sehingga tidak 

mengganggu aktifitas di bawahnya (O’Connor, 1971). Kedua, defleksi yang 

terjadi pada jembatan tipe cable-stayed lebih kecil daripada jembatan gantung, 

dan memiliki kekakuan struktur yang lebih tinggi (Troistsky, 1997). Dan ketiga, 

kabel lurus pada jembatan cable-stayed dapat mengakibatkan kekakuan lebih 

besar dari kabel yang melengkung.  

Adapun komponen-komponen penyusun struktur jembatan cable-stayed 

adalah menara jembatan (pylon), sistem kabel (cable) dan gelagar jembatan 

(deck). Jembatan cable-stayed mampu menahan masing-masing gelagar dengan 

sebuah kabel. Kemudian, kabel akan menerima gaya aksial tarik sedangkan 

menara (pylon) menerima gaya aksial tekan dari semua kabel yang sangat besar 

disamping efek lentur lainnya (Yuskar dan Andi, 2005). Selanjutnya, menara 

(pylon) akan meneruskan ke pondasi jembatan. Sehingga hal yang mempengaruhi 

pada kekuatan jembatan cable-stayed adalah menara jembatan (pylon), sistem 

kabel (cable) dan gelagar jembatan (deck).  

Jembatan Joyoboyo ini tidak dapat dikatakan jembatan cable stayed murni. 

Dikarenakan semua beban jembatan tidak ditarik oleh kabel melainkan beban 

ditahan oleh pier dan abutment (menggunakan gelagar fullslab). Sehingga 

Jembatan Joyoboyo dengan bentang jembatan 136,35 meter ini direncanakan 

ulang menjadi jembatan  cable-stayed murni. Modifikasi Jembatan Joyoboyo 

direncanakan ulang menjadi bentang 68,75 meter, yaitu berada di atas Sungai Kali 

Jagir Wonokromo. Gelagar jembatan direncakan dengan gelagar baja WF. Dan 

susunan  kabel arah melintang jembatan yaitu model kabel fan system, harp 
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system dan semi-harp system. Kabel jembatan direncakan untuk menarik semua 

beban pada gelagar pada jembatan, sehingga tidak perlu struktur tambahan seperti 

pier untuk menahan/menopang beban jembatan. Dan struktur pylon dan gelagar 

jembatan disamakan pada 3 pemodelan tersebut agar mendapatkan hasil 

perbedaan akibat variasi model kabel. Kemudian, dilakukan analisis 

menggunakan aplikasi program bantu struktur, diresult dan dibandingkan untuk 

mendapatkan bentuk geometri paling efektif dalam menahan beban lalu lintas.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, didapatkan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa perbedaan dalam merencanakan ulang Jembatan Cable-Stayed 

Joyoboyo dengan model kabel fan system, model kabel harp system dan 

model kabel semi-harp system? 

2. Bagaimana bentuk geometri struktur atas Jembatan Cable-Stayed 

Joyoboyo yang paling efektif dalam menahan beban lalu lintas rencana 

dari 3 model kabel (fan system, harp system dan semi-harp system) dengan 

program bantu struktur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari beberapa rumusan masalah di atas, didapatkan beberapa tujuan 

penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui perbedaan dalam merencanakan ulang Jembatan Cable-

Stayed Joyoboyo antara model kabel fan system, model kabel harp system 

dan model kabel semi-harp system 

2. Membandingkan hasil perencanaan bentuk geometri struktur atas 

Jembatan cable-stayed Joyoboyo dengan program bantu struktur untuk 

mendapatkan model kabel jembatan cable-stayed yang paling efektif 

dalam menahan beban lalu lintas. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah menjelaskan tujuan penelitian, diharapkan Tugas Akhir ini dapat 

memberikan manfaat seperti berikut: 

1. Menambah pengetahuan tentang dasar-dasar perencanaan struktus atas 

jembatan cable stayed. 

2. Hasil penelitian ini, dapat menjadi masukan atau alternative pemilihan 

model pada struktur atas Jembatan cable-stayed dalam teknik perencanaan 

jembatan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk mencegah melebarnya topik bahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, sehingga dilakukan beberapa batasan masalah meliputi: 

1. Tidak membahas mengenai RAB  (Rencana Anggaran Biaya) pekerjaan 

pembangunan Jembatan cable-stayed Joyoboyo 

2. Tidak mendesain bangunan bawah jembatan. 

3. Tidak menghitung sambungan.  

4. Tidak menyusun metode pelaksanaan. 

5. Perhitungan struktur atas Jembatan cable-stayed Joyoboyo dengan 

program bantu struktur SAP 2000. 

6. Tidak merencanakan perkerasan jalan jembatan. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perbedaan dalam merencanakan Jembatan Cable-Stayed Joyoboyo dengan 

model kabel fan system, harp system dan semi-harp system adalah: 

• Kabel 

Kabel yang dibutuhkan kan pada saat perencanaan berbeda-beda. 

Jembatan kabel model semi-harp system membutuhkan 0,07704 m = 

77,04 cm. Jembatan kabel model fan system membutuhkan 0,07621 m = 

76,21 mm. sedangkan kabel model harp 0,07388 m = 73,88 mm. 

• Pylon jembatan 

Pylon jembatan yang dibutuhkan kan pada saat perencanaan 

berbeda-beda. Jembatan kabel model semi-harp system membutuhkan 

luasan penampang 15806,88 cm2. Jembatan kabel model fan system 

membutuhkan luasan penampang 15155,30 cm2. sedangkan kabel model 

harp luasan penampang 14145,33 cm2. 

2. Bentuk geometri struktur atas Jembatan Cable-Stayed Joyoboyo yang paling 

efektif dalam menahan beban lalu lintas adalah model kabel semi-harp 

system. Dikarenakan memiliki gaya dalam terkecil dibandingkan model 

lainnya yaitu gaya aksial kabel sebesar 80111,22 N  dan tegangan pada box 

girder sebesar 900254,67 kg/m2. 

 

5.2 Saran 

Pada tugas akhir ini masih terdapat kekurangan, sehingga agar mendapatkan 

hasil yang lebih baik harus memperhatikan hal-hal berikut ini:  

1. Dari hasi penelitian tugas akhir ini, penulis menyarankan untuk model kabel 

paling efektif adalah semi-harp system 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
142 

 

 

2. Dalam merencanakan jembatan cable-stayed model semi-harp system 

diperhatikan kompresi beton pada ujung menara, karena semua titik berada 

pada ujung menara. 

3. Untuk desain jembatan cable-stayed yang lebih baik disarankan 

menggunakan program bantu khusus jembatan, contohnya aplikasi MIDAS 

CIVIL. 
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